BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Kegiatan pembinaan yang dilaksanakan di Lembaga aByarakatan
Sukamiskin Bandung merupakan upaya yang dilakukbakppemerintah melalui
Kementerian Hukum dan Ham. Penelitian ini dilakukamtuk mengetahui dan
memahami tentang pelaksanaan kegiatan pembinabad&y narapidana, untuk
membuat suatu model pengembangan pembinaan kefawakaan untuk
menerapkan model yang sudah dibuat terhadap narepidhada Lembaga
Pemasyarakatan Sukamiskin Bandung. Sedangkan eadekang dilakukan adalah
dengan ‘pendekatan sosiologis’ yaitu semua tindakasial melalui pranata
(lembaga, institusi) keluarga, pendidikan dan kesgn, yang berperan dalam
proses mengubah keadaan seseorang untuk menjadiyaag lebih baik (Dewanto,
1987:24). Untuk mencapai hal tersebut, diperlukamgamatan kritis yang dilandasi
pemahaman terhadap seluruh kegiatan dalam menggalimasi yang jelas
mengenai proses berjalannya kegiatan, pemanfaatapdnen yang ada dan perilaku
Narapidana. Dari pengamatan yang dalam dan analesig tajam, diharapkan
peneliti dapat membuat suatu model pembinaan ké&iema bagi narapidana yang
tepat, sesuai dengan yang dibutuhkan oleh seluwuaip&nen yang ada di Lembaga

Pemasyarakatan.
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Untuk memahami masalah penelitian tersebut, peémedtakukan kegiatan
penelitian dengan mengamati langsung di lapandeetd (research) sekaligus
menjadikan diri sebagai instrumen utama dalam mapglkan dan
menginterpretasikan data. Metode yang digunakaraladaetodePenelitian dan
PengembangafiResearch and Development) yang dimodifikasi dan analisis data
kualitatif-kuantitatif,untuk menjawab identifikasi masalah yang diajukan.

Metode penelitian dan pengembangan adalah suasegpratau langkah-
langkah untuk mengembangkan suatu produk baru raemyempurnakan produk
yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkaao(ily, 2005:164). Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode peaelitdan pengembangan yang
dimodifikasi, yaitu penyederhanaan dari 10 langBarg dan Gall, menjadi tiga
langkah utama, yaitu 1) studi pendahuluan, 2) pabgagan model, dan 3) Uji
Model (Syaodih, 2005:184). Studi pendahuluan mekapaahap awal atau persiapan
untuk pengembangan. Dalam tahap awal ini, penbétiusaha mengungkapkan
tentang pola pembinaan Narapidana di Lembaga Pamssyan Sukamiskin
Bandung. Isinya berkaitan dengan a. Sistem pembing@elaksanaan seluruh
kegiatan pembinaan), b. Sistem material dan norenmaht(perangkat/alat yang
dimiliki), dan lingkungan yang kondusif bagi namdgna, c. Sistem personal (Aspek
Pembina dan aspek yang dibina). d. Analisis SWQhatiap seluruh kegiatan

pembinaan narapidana.
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Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembanganradpabenetode yang
digunakan diantaranya metode deskriptif untuk menghn data tentang kondisi
yang ada (Syaodih, 2005:167). Nawawi (1991:64) slaskan bahwa ciri pokok
metode deskriptif adalah memusatkan perhatian pedalah-masalah yang ada pada
saat penelitian dilakukan atau masalah-masalah lyarsifat aktual, menggambarkan
fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki selragaa adanya, diiringi interpretasi
rasional yang memadaadequate). Alwasilah (2008:151) menyatakan bahwa teknik
deskriptif lazim dipakai untuk mengukur tiga hal) (eksistensi dan distribusi
berbagai tingkah laku atau karakteristik yang tBrigecara alami; (2) frekwensi
kemunculan kejadian yang terjadi secara alami;h{#ungan yang mungkin ada
antara karakteristik, tingkah laku, kejadian, alamomena yang menjadi perhatian
peneliti. Peneliti, dalam pelaksanaannya, berusat@ngungkapkan ketiga hal
tersebut sekaligus mencoba menghubungkan antargrapmo kegiatan dengan
perilaku Narapidana berdasarkan fakta-fakta dilgpa. Data-data yang merupakan
kumpulan fakta di lapangan dideskripsikan secai@msiatis, faktual, dan teliti, yang
selanjutnya diinterpretasi oleh peneliti secaraiorsed dan memadai, kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis kualit®#njelasan lebih lanjut tentang
analisis data kualitatif ada pada pembahasan endita.

Untuk menghasilkan suatu model yang memadai, peneakan
mengungkapkan tentang kekuatan dan kelemahan gekgdeluang dan ancaman
yang ada pada pola pembinaan yang berlaku di LeenPagnasyarakatan. Hal ini

terkait dengan konsep analisis SWCOHréngths, Weaknesses, Opportunities, and
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Threats). Dengan menggunakan metode analisis SWOT dihamapkendapatkan
model yang optimal sesuai dengan kebutuhan. Dalaah ini, peneliti
mengembangkan aspek kegiatan dari yang sudah edgam harapan dapat makin
meningkatkan kualitas kehidupan secara positif darapidana dan memperkuat
kekuatan dan peluang sebagai aspek positif dan mraalisir aspek kelemahan dan
ancaman sebagai aspek negatif dengan cara mendmrkam yang konstruktif.

Perumusan model yang dikembangkan mengacu pad dwesi survei
lapangan dan mengacu dari dasar-dasar teori atemepoang disimpulkan dari hasil
studi kepustakaan (Syaodih, 2005:185). Konsep moygkehg telah dibuat,
dikonsultasikan dan didiskusikan secara matang dararah dengan para
pembimbing, sehingga menghasilkan suatu model ydihgrapkan dapat sesuai
dengan kebutuhan di lapangan.

Selanjutnya, peneliti menerapkan model di lapankgpada warga binaan
yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk mengetadsiinya, peneliti menyebarkan
angket kepada warga binaan yang diberi perlaku&aligas juga kepada warga
binaan yang tidak diberi perlakuan berupa pertamysatutup. Warga binaan
(kelompok perlakuan dan non perlakuan) dibebaskamifin dari pilihan yang telah
ditentukan oleh peneliti. Selanjutnya peneliti mamaglisis dengan menggunakan
analisis kuantitatif. Penjelasan lebih lanjut tegtanalisis data kuantitatif ada pada

pembahasan analisis data.
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B. Definisi Operasional
1. Model
Wikipedia (2010) Model adalah rencana, representtsiu deskripsi yang
menjelaskan suatu objek, sistem, atau konsep, yaegngkali berupa

penyederhanaan atau idealisasi. Bentuknya dapapdenodel fisik ihaket bentuk

prototipg, modelcitra (gambar rancangan, citra komputer), atanusarmatematis

Model dalam penelitian ini dibuat berupa modelgitraitu suatu model yang
menggambarkan rancangan atau pola tentang bagaimarecara membina
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan secara kemgieh
2. Pengembangan

Pengembangan adalah suatu proses, cara, perbuaagembangkan

(Kamus Besar Bahasa Indonesia: 2010). Maksud pdr@gan dalam penelitian ini
adalah suatu uapaya peneliti untuk mengembangkatn saodel melalui penelitian
secara komprehensif terhadap proses kegiatan paarbirketawakalan pada
Narapidana, yang nantinya diharapkan dapat merigaassuatu model pembinaan
ketawakalan yang optimal bagi narapidana.
3. Model Pengembangan

Maksud model pengembangan di sini adalah penebtakakan penelitian
melalui dua tahap résearch and development). Teknik pengumpulan data
menggunakan kualitatif dan kuantitaffiahap pertama peneliti mengungkap realitas
kegiatan pembinaan di lapangan, kemudian dianalmisnggunakan analisis

kualitatif. Selanjutnya dipelajari dan dilihat kekngan dan kelebihannya
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menggunakan analisis SWOTIahap kedua, peneliti membuat suatu model
berdasarkan kebutuhan di lapangan dan dikonsutasikepada pembimbing,
sehingga dapat menghasilkan model sesuai yangagpikean yang dapat membantu
mereka (narapidana) kearah yang lebih baik.

Model yang telah dibuat selanjutnya diterapkan ¢apdel) di lapangan
melalui suatu proses pembinaan kepada narapidarma marupakarahap ketiga..
Model pembinaan ketawakalan ini harus dapat memimatpidana berubah
perilakunya, terutama selama dalam masa pembirssk@aligus diharapkan dapat
sadar dan berhenti dari perilaku atau perbuatashsghng pernah dilakukannya,
dengan adanya penyesalan dan bertobat kepada Skadrusnya mereka didorong
untuk berupaya memperbaiki diri dengan berusahaingkatkan ibadah, supaya
memiliki sifat sabar dan syukur dan bekerja menatkgn keterampilan yang
disediakan pihak lembaga, supaya siap untuk bekiegj@as dalam mencapai
keberhasilan tanpa mengenal lelah. Akhirnya dilemapnereka dapat memasrahkan
diri kepada Allah setelah berusaha bekerja maksirdalam pencapaian
keberhasilannya.

Untuk melihat hasil dari penerapan model yang tei@lat, sampai di mana
pengaruhnya terhadap perilaku narapidana, pemeditiyebarkan Quesioner bentuk
angket kepada warga binaan supaya mengisi piliaaaljan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Hasil dari pengumpulan jawaban didsalisenggunakan analisis
kuantitatif sehingga dapat di lihat sejauh managparh penerapan model terhadap

perilaku narapidana.
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4. Pembinaan

Pembinaan adalah kegiatan untuk meningkatkan ksakétaqwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, Intelektual, Sikap dan PerjldRrofesional, kesehatan
jasmani dan rohani narapidana dan anak didik pemnakgtan (PP No. 31 Tahun
1999 pasal 1 ayat 1).

Pembinaan adalah: 1 proses, cara, perbuatan mentbegara dsb); 2
pembaharuan; penyempurnadnysaha, tindakan, dan kegiatan yg dilakukan secara
efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yg lebidik (Kamus Besar Bahasa
Indonesia: 2010).

Pembinaan adalah suatu proses atau pengembangamgmcakup urutan—
urutan pengertian, diawali dengan mendirikan, meirtkan, memelihara
pertumbuhan tersebut yang disertai usaha—usahaikanb menyempurnakan, dan
mengembangkannya (Widjaja. 1988). Pengembangamdpknelitian ini adalah
berusaha mengembangkan kebiatan pembinaan seldama oesa penahanan para
narapidana. Yaitu mengembangkan pembinaan ketaaval@dri yang sudah ada
kepada yang lebih baik, baik dari aspek upaya lgjgmengembangkan keterampilan
ataupun aspek keimanannya.

5. Ketawakalan
Menurut Madijid (2000):
Tawakal secara harfiah berarti bersandar atau meayze diri. Tawakal
adalah sikap bersandar dan mempercayakan diri keplgah. Tawakal bukanlah
sikap pasif dan melarikan diri dari kenyataan. Tiabadalah sikap aktif dan

tumbuh dari pribadi yang memahami hidup dengan tteggata menerima
kenyataan hidup dengan tepat pula. Pangkal tawaledl kesadaran diri bahwa
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perjalanan pengalaman manusia secara keseluruteam dejarah, tidak cukup
hanya pengalaman perorangan dalam kehidupan dadruntuk menemukan
hakikat hidup.

Wikipedia (2010) Tawakkal adalah suatu sikap mergabrang yang
merupakan hasil dari keyakinannya yang bulat kepdidd, karena di dalam tauhid
ia diajari agar meyakini bahwa hanya Allah yang opgakan segala-galanya,
pengetahuanNya Maha Luas, Dia yang menguasai dagate alam semesta ini.
Keyakinan inilah yang mendorongnya untuk menyerahkagala persoalannya
kepada Allah. Hatinya tenang dan tenteram serék tadla rasa curiga, karena Allah
Maha Tahu dan Maha Bijaksana.

Sajidah  (2010:1) Tawakal adalah sikap seorang muslyang
menggantungkan kendali urusan mereka hanya kepiéatg Aienerima ketentuannya
dan yakin akan pertolongannya. Indikatornya adafenyerahkan segala urusan
kepada Allah setelah berusaha semaksimal munglénernma akan takdir-Nya dan
yakin akan pertolongan-Nya. Secara lebih rinciikatbr tawakal tersebut dapat
diurai menjadi lima bagian: a. Selalu berdoa kepaliizh, b. Memiliki niat untuk
beramal shaleh, c. Bekerja keras mencari nafkalgatemnisaha sendiri (cara yang
halal), d. Suka menolong sesama, dan e. Menyeradgala urusan kepada Allah.

6. Perilaku

Perilaku adalah tindakan atau perbuatan suatu isrganyang dapat diamati
dan bahkan dipelajari (Notoatmodjo, 1993:61). Mahufast (2007:393) ada tiga
asumsi yang saling berkaitan mengenai perilaku sian®ertama, perilaku itu

disebabkanKedua, perilaku itu digerakkan; daketiga, perilaku itu ditujukan pada
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sasaran. Hal ini berarti proses perubahan perilagmnpunyai kesamaan untuk setiap
individu, yakni perilaku itu ada penyebabnya, danatinya tidak dengan spontan
tetapi digerakkan dan mengarah kepada suatu sasatemu.

Menurut Hamidi (1995:23) perilaku itu ada yang kidampak (nnert, covert
behavior) dan perilaku yang tampakovyert behavior). Sarwono (1999:10)
menyebutkan bahwa aspek-aspek pikiran yang tidaktkanata dovert behavior,
intangible) dapat berupa pandangan, sikap, pendapat, danasey@agBentuk yang
kedua adalah perilaku yang tampakeft behavior, tangible) yang biasanya berupa
aktivitas motoris seperti berpidato, mendengar,ajemenulis, menyeberang dan
sebagainya. Harsojo (1988:112) memandang perilalmg ytampak sebagai
manifestasi dari bentuk norma-norma, baik normauhulatau undang-undaniag),
norma moral rhores), ataupun norma susildolkways). Norma dapat diartikan
sebagai suatu ukuran atau ‘das sollen’, yang me&anpaspesifikasi kultural
(kebudayaan) yang membimbing tingkah laku kita miat@asyarakat.

Pembentukan perilaku, dapat dibedakan menjadiggeriyang bersifat alami
(innate behavior) yaitu berupa insting-insting dan refleks-reflek@ng merupakan
gerakan reaktif spontan yang dibawa sejak organitthe, dan perilaku operan
(operant behavior), yakni perilaku yang dibentuk melalui proses [aglaatau
perilaku sebagai hasil dari interaksi sosial (S&maalam Walgito,1994:17). Perilaku
alami, dalam prosesnya tanpa melalui otak sebagsatpkesadaran, sedangkan
perilaku operan proses terjadi dalam pusat kesad@tak) yang disebut sebagai

perilaku aktivitas psikologis (Branca dalam Walgit994:18).
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Penelitian ini sangat terkait kajiannya denganl@leui operan atau aktivitas
psikologis seperti dikemukakan oleh Skinner dannBaatersebut, sebab perilaku
yang diamati pada penelitian ini merupakan perilgkang disadari, dikendalikan,
dapat dibentuk, dipelajari, sehingga dapat berubalalui proses belajar. Penelitian
seperti ini, dengan memperhatikan bagaimana tmdgkieu berubah pada keadaan-
keadaan yang berbeda dan penekanan pada prosgar,bdidarapkan dapat
menjelaskan, membuat prediksi serta mengontrokaindaku (Adi, 1994:61).

Proses belajar, secara sosiologis, merupakan ksiesmsial, sebagaimana
dijelaskan Bonner (dalam Gerungan, 1987:57) balmtaraksi sosial adalah suatu
hubungan antara dua individu atau lebih, ketikavidd yang satu mempengaruhi,
mengubah atau memperbaiki perilaku individu yang &au sebaliknya. Perilaku,
dengan demikian, dibentuk melalui suatu proses l@Etangsung dalam interaksi
manusia dengan lingkungannya. Hal ini menunjukkaahwa faktor yang
mempengaruhi terbentuknya perilaku adalah faktéermal dan faktor eksternal.
Faktor internal mencakup pengetahuan, kecerdasasesi, emosi, motivasi, dan
sebagainya yang berfungsi untuk mengolah rangsadgariuar; sedangkan faktor
eksternal meliputi lingkungan sekitar, baik fisikampun non-fisik seperti iklim,
manusia, sosial, ekonomi, kebudayaan, dan sebag@iotoatmodjo, 1993:62).

Proses perubahan perilaku narapidana, dalam paekdsaya dibantu
sekaligus dibimbing oleh para pembina, dengan larapendapatkan hasil yang
optimal. Perubahan perilaku secara signifikan iasdmsikan terjadi setelah mereka

mempraktekan model yang telah dibuat peneliti. §abaasil proses pembinaan
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yang dilakukan, mereka (Warga Binaan) diharapkapatdanenunjukkan adanya
perubahan (homeostatis) yang meningkat. Yaitu suatu upaya memberikan
kemampuan untuk menyesuaikan diri sambil mempantara struktur masyarakat
yang ada (Adiwikarta, 1988:65). Dalam hal ini, yaadanya perubahan perilaku
dengan harapan lebih baik dari pada sebelumnyaadetegfap mempertahankan
struktur internal yang ada. Perilaku yang dikemizangdalam penelitian ini adalah
perilaku  narapidana selama dalam masa proses paanbindi Lembaga
Pemasyarakatan Sukamiskin Bandung.

7. Narapidana

UU No.12 Tahun 1995, narapidana adalah terpidang yaenjalani pidana
hilang kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan. Yalaterpidana kehilangan
kemerdekaannya, tapi ada hak-hak narapidana yaag t#indungi dalam sistem
pemasyarakatan Indonesia. (Prayudha, 2007).
8. Lembaga

Lembaga adalah badan (organisasi) yang bermaksladukan sesuatu
penyelidikan keilmuan atau melakukan sesuatu ugaderwadarminta, 1976: 582).
9. Pemasyarakatan

Pemasyarakatan adalah bagian dari tata peradifimaidari segi pelayanan
tahanan, pembinaan narapidana, anak negara damnganbklien pemasyarakatan
yang dilaksanakan secara terpadu dengan tujuan ragegka setelah menjalani
pidananya dapat kembali menjadi warga masyarakeg paik (Kep.Men.Keh.RI No.

M.02PK.041.tgl.10April 1990).
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Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukanipaanmnb\Warga Binaan
Pemasyarakatan berdasarkan sistem, kelembagaan caen pembiaan yang
merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan deltarperadilakn pidana (Pasal
1 ayat 1 UU no. 12 Tahun 1995).

Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukanipaanmb\Warga Binaan
Pemasyarakatan berdasarkan sistem kelembagaarmgngakan bagian akhir dari
sistem pemidanaan dalam tata peradilan pidana (WsR2006).

Pemasyarakatan dinyatakan sebagai suatu sistemir@anbterhadap para
pelanggar hukum dan sebagai suatu pengejawant&aalldn yang bertujuan untuk
mencapai reintegrasi sosial atau pulihnya kesalwdnungan antara Warga Binaan
Pemasyarakatan dengan masyarakat (Prayuda, 2007).
10.Lembaga Pemasyarakatan

Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) adalah tempat untelaksanakan
pembinaan Narapidana dan anak didik PemasyarakBtsal 1 ayat 3 UU No. 12
Tahun 1995). Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) adafah pelaksana teknis
pemasyarakatan = yang menampung, merawat dan membiagapidana
(Kep.Men.Keh.RI No. M.02PK.041.tgl.10April 1990).embaga Pemasyarakatan
(LAPAS) adalah unit pelaksana teknis di bidang agyarakatan yang berada di
bawah dan bertanggungjawab langsung kepada KealtoKWilayah Departemen

Kehakiman (Kep.Men.RI no. M.01.PR.07.03 Tahun1985).
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C. Instrumen Pendlitian
1. AnalisisKualitatif
Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instnen utama, sehingga
proses dari pengumpulan data, analisis data sapga penarikan kesimpulan,
peneliti terlibat secara langsung. Menurut Mole(I®p7: 121):

Peneliti sebagai instrumen diharapkan dapat: (f9ikeg responsif terhadap
lingkungan dan terhadap individu-individu yang leetéd dalam lingkungan
tersebut; (2) menyesuaikan diri dengan keadaarsitlzasi lapangan penelitian;
(3) mengamati persoalan secara utuh—baik suaseadaéin maupun perasaan;
dan (4) memproses secara cepat seluruh data ddrdhiapangan.

Karena  peneliti sebagai instrumen utama, maka ndajgenggunaan
instrumen lain dilakukan langsung oleh penelithesé observasi dan wawancara.
a. Observasi

Peneliti melihat pelaksanaan seluruh kegiatan pesmai, melihat langsung
perilaku mereka dan mendengarkan apa yang mengadigsalahan ketika kegiatan
berlangsung, juga bagaimana mereka memberikan temtiadap kegiatan serta
masalah yang sedang dihadapi. Pengamatan dilaklédgan cermat, terus menerus
sampai didapatkan data yang cukup terinci dan ni@mdsehingga dapat dibedakan
mana data yang berguna dan data tidak berguna.

Observasi dilakukan kepada dua bidang, yaitu bid@pgibadian dan bidang
kemandirian. Observasi dilakukan sejak pertamakoldan penelitian sampai

berakhirnya penelitian. Pengamatan dilakukan decgamat, terus menerus sampai

didapatkan data yang cukup terinci dan mendalam.



112

b. Wawancara M endalam

Wawancara mendalam dilakukan kepada Pembina daapMana yang
berada di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan SskemBandung. Yang
diungkap dalam wawancara, mengutamakan pandangamrutgendirian dari yang
diwawancarai, menurut pendirian masing-masing qrarigrmasi didapat dari dalam
diri yang diwawancarai, yang disebut perspeksihic’.

1) ~ Wawancara kepada Pembina; Pertama bidang kepnbatha kedua
bidang kemandirian.
2) Wawancara kepada Narapidana. Penentuan siapa yamgwahcarai

dilakukan berdasarkan kesepakatan dengan pembina.
2. Analisis Kuantitatif

Instrument untuk Analisis data kuantitatif dilakakauntuk mengetahui
pendapat dan perubahan perilaku pada warga biehdaddp pelaksanaan penerapan
model dalam kegiatan pembinaan. Instrument ini éx@rk pertanyaan pilihan yang
jawabannya sudah ditentukan oleh peneliti. Wargadnm tinggal memilih salah satu
dari empat pilihan yang tersedia. Instrument iliedikan kepada warga binaan yang
mengikuti pembinaan ketawakalan dan yang tidak ikatig pembinaan
ketawakalan. Angket tersebut dianalisis dengan guemekan analisis kuantitatif.
Hasilnya menggambarkan perbedaan antara warganbiyaag diberi perlakuan
dengan yang tidak diberi perlakuan sertan hubumgémmngan yang terjadi pada
warga binaan yang diberi perlakuan dan juga padgavhinaan yang tidak diberi

perlakuan. Perincian Instrumen secara lengkap dhbigzdat pada lampiran 1.



113
D. Langkah-langkah Pendlitian

Alwasilah (2008:143) menjelaskan bahwa yang dilakugeneliti (Langkah-
langkah penelitian) untuk mencapai tujuan penelifada garis besarnya ada empat,
yaitu: a. Mengakrabi lokasi dan responden, b. Pela@ansampel, c. Pengumpulan
data, dan d. Analisis data.

1. Mengakrabi Lokas dan Responden

Mengakrabi lokasi dan responden tujuannya adalabkumegosiasi dengan
obyek yang diteliti. Intensitas negosiasi bergagtyada jarak psikologis antara
peneliti dan obyek penelitian, yaitu hubungan yatitandai oleh kesesuaian,
kesepakatan, persetujuan, atau kedekatan antasdditipdan yang diteliti. Hal ini
penting karena peneliti adalah instrument penalittanpa hubungan ini penelitian
tidak mungkin terlaksana. Hubungan ini berpengdnukan hanya pada peneliti dan
obyek yang diteliti melainkan juga pada desain [igsme secara keseluruhan
(Alwasilah, 2008:144).

Dalam pelaksanaan di lapangan, penulis (penakBh mendatangi pimpinan
Lembaga Pemasyarakatan, dengan pendekatan persumasifielaskan tujuan
kedatangan, bicara dari hati ke hati, memperkenadlka, melihat situasi, mengikuti
kegiatan-kegiatan yang ada, bernegosiasi dengapiram terhadap apa yang akan
dilakukan nantinya selama pelaksanaan penelitimmgWladapi para narapidana yang
akan dijadikan obyek penelitian, peneliti memulangan pengamatan dilanjutkan
dengan dialog-dialog tentang hal-hal yang ringannyaegkut persoalan yang

sifatnya umum, sebelum masuk pada materi penelitian
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2. Penentuan Sampel
Dalam penelitian, pemilihan sampel bukan saja aliteen pada manusia,

melainkan juga pada latar (setting), kejadian dasgs (Alwasilah, 2008:145).

a. Manusia. Untuk sampel data kualitatif, Informan gléan terbagi atas para
pembina dan para narapidana yang ada di Lembagasyarakatan Sukamiskin
Bandung. Pengambilan Narapidana untuk diwawangaada dasarnya bebas,
tidak ditentukan secara sepihak oleh pihak Lemi2gyaasyarakatan, siapa saja
boleh diwawancarai, namun dalam pelaksanaannyanpere siapa saja yang
akan diwawancara dimusyawarahkan antara penefigate pihak pembina.

Untuk pengambilan sampel data kuantitatif, dari lahmnarapidana secara
keseluruhan 512 orang, yang sedang mengikuti perabikeagamaan sebanyak 85
orang. Jumlah ke 85 orang yang sedang mengikutbjmean keagamaan (pesantren)
yang dijadikan sebagai populasi, peneliti mengamsaimpel sebanyak 26 x 2= 52
orang. 26 orang sampel untuk narapidana yang doeelakuan dan 26 orang sampel
narapidana yang tidak diberi perlakuan. Jumlahra2gini berdasarkan perhitungan

sebagai berikut (Dahlan, 2006:15):
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2 (p.q)
Ny =

an

ma

in
yang aga ai Lempaga rFemasyarakalan Sukamiskin Bgnwata sekunaer aiagapat
dari data yang ada pada buku-buku, harian umumi, skkretariat Lembaga
Pemasyarakatan, hasil penelitian orang lain danbsurain yang relevan dengan

kegiatan penelitian.



116
Sedangkan teknik pengumpulan dan pencatatan datakin dengan cara: a.
Observasi; b. Wawancara mendalam (data kualitatiffuesioner (data kuantitatif);
dan d. Pencatatan data sekunder.
a. Observasi

Nasution (1996:59) menjelaskan bahwa data obselpesspa deskripsi yang
faktual, cermat, dan terinci mengenai keadaan lggnakegiatan manusia dan situasi
sosial, serta konteks di tempat kegiatan-kegidianerjadi. Data diperoleh melalui
peneliti di lapangan dengan mengadakan pengamatanaslangsung.

Dengan cara pengamatan secara langsung akan dipalaamdimengerti
mengenai hubungan sebab-akibat antara kegiatan imesnb dengan perubahan
perilaku yang terjadi pada Narapidana. Bagi Naamd jika melaksanakan seluruh
kegiatan pembinaan dengan baik, maka perilakunga bkrubah, dari suatu kondisi
kepada kondisi yang lebih baik. Untuk mengetahuimpgmeliti melihat pelaksanaan
seluruh kegiatan pembinaan, pola-pola interaksi ekeer pola-pola pembagian
kerjanya, dan akibat bagi Narapidana, yaitu temali perubahan perilaku pada
mereka. Peneliti =~ melihat langsung perilaku meréaa mendengarkan apa yang
menjadi permasalahan ketika kegiatan berlangsunga jbagaimana mereka
memberikan arti terhadap kegiatan serta masalap sadang dihadapi. Pengamatan
dilakukan dengan cermat, terus menerus sampai atkkap data yang cukup terinci

dan mendalam.
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b. Wawancara Mendalam

Sebelum melakukan wawancara, peneliti harus menyadawa ia masuk
area sensitif, ruang kepribadian yang berbeda, et@anghadapi subyek penelitian
yang sama sekali belum diketahui karakternya. Okalnena itu, adakalanya
wawancara diawali dengan permohonan izin, pembuasaepakatan waktu, tempat,
dan durasi waktu yang diperlukan.

Langkah-langkah wawancara yang perlu diperhatikemim, 2002), yaitu:

1) Pembukaan, yaitu peneliti menciptakan suasana lstinduemberi penjelasan
fokus yang dibicarakan, tujuan wawancara, waktugyakan dipakai, dan
sebagainya.

2) Pelaksanaan, yaitu ketika memasuki inti wawancaifgt kondusif tetap
diperlakukan dan juga suasana informal.

3) Penutup, berupa pengakhiran dari wawancara, udapara kasih, kemungkinan
wawancara lebih lanjut, tindak lanjut yang bakédklikan, dan sebagainya.

Karakteristik pewawancara harus memiliki sifatisgabagai berikut: sensitif,
sabar, cerdik, tidak menghakimi, bersahabat, ddaktimenyerang, menunjukkan
toleransi terhadapkemenduaan, memiliki selera humor, dan mampu menjaga
kerahasiaan responden (Wasilah, 2008:1@8ngan memiliki karakteristik tersebut,
diharapkan terbangun komunikasi yang kondusif, raenmi jarak psikologis,

mencairkan ketegangan dan membangun kepercaygamdes terhadap peneliti.
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Wawancara mendalam adalah menyampaikan berbag@npaan terbuka
kepada obyek penelitian untuk mendapatkan data pangakna. Yaitu bagaimana
individu memahami dunianya dan mereka menjelaskan @anerasakan tentang
berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupanfiaMillan, 2001:443). Kunci
utama wawancara mendalam adalah kedalaman wawameagka yang terpusatkan
pada individu. Mereka memberi peluang untuk meudyglsecara rinci terhadap tiap
pandangan individu untuk mendapatkan pengertiag yiatam dari kondisi pribadi
(Ritchie, 2003:58). Dengan wawancara yang mendal@mdepth interview)
diharapkan dapat mengungkap kejadian dari dalamithdberupa kekuatan esoterik
(esoterically event) sebagai akibat dari melakukan kegiatan-kegiatangysudah
diprogramkan. Yang diungkap dalam wawancara, mangakan pandangan menurut
pendirian dari yang diwawancarai, menurut pendiriar@sing-masing orang,
informasi didapat dari dalam diri yang diwawancarngang disebut perspektif
‘emic’. Seperti dijelaskan Moleong (1993:55) bahwa tiplandang emic dapat
dikatakan dari dalam atau internal atau domestikwdhcara mendalam dilakukan
kepada pembina, Narapidana, dan petugas lain yaragl® di lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan Sukamiskin Bandung.

Untuk mengetahui validitas data digunakan teknintygulasi, yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkansgsuagt lain di luar data itu
(Moleong, 1997:178). Dalam hal ini data yang dikuikpn melalui wawancara
dengan informan kunci dikontrol dengan data sekuridata yang diperoleh melalui

observasi dikontrol dengan wawancara dengan inforkueaci. Beberapa informasi
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dari informan kunci dikontrol dengan informasi danforman biasa. Dengan cara ini
diharapkan data akan layak untuk dipercaya, sehingtigunakan untuk
ditemukannya konsep-konsep maupun teori-teori yaersifat substansif.
Analisisnya adalah unit-unit kegiatan utama dalasgidtan pembinaan. Dari
kegiatan pokok tersebut dipelajari dan dianalisisngenai hubungannya dengan
perilaku Narapidana. Kegiatan keseharian, dalamimial merupakan sebab dan
perilaku Narapidana merupakan akibat.

Sasaran penelitiannya adalah para Narapidana yeradd di Lembaga
Pemasyarakatan = Sukamiskin Bandung. Proses pengambiNarapidana
menggunakan teknignowballing, yaitu berdasarkan informasi informan sebelumnya
untuk mendapatkan informan berikutnya sampai memtap data jenuh (tidak
mengambil informan baru) (Simatupang, 2010:203)neke mengambil mereka
tanpa ditentukan jumlah sebelumnya, tetapi diarbbridasarkan kebutuhan secara
bertahap sampai pada saat tertentu dirasa cukudpinSaari Narapidana, juga
dilakukan wawancara kepada para pembina.

Untuk mempermudah hasil dari wawancara, penelitigganakan alat tulis
dan alat perekam suatayge recorder).

3) Quesioner

Quesioner, sebagai data kuantitatif, dilakukan kintoelihat pandangan/
pendapat dari warga binaan terhadap pelaksanaaatdkegpembinaan, sekaligus
dijadikan ukuran keberhasilan dari perlakuan/trestrterhadap warga binaan. Juga

kepada warga binaan diminta pendapatnya terhadesegkegiatan pembinaan yang
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diterapkan berdasarkan dari hasil pengembangan Imgaiegy dibuat peneliti.
Selanjutnya dianalisis dengan analisis data kugifitit
d. Pencatatan data sekunder

Data sekunder dikumpulkan melalui pencatatan datey yada pada buku-
buku, harian umum, dari sekretariat Lembaga Pemalsgtan, hasil penelitian orang
lain dan sumber lain yang relevan dengan kegiatarelgian. Data dari sekretariat
Lapas secara rinci dijelaskan sebagai berikut:

a. Struktur organisasi yang ada di Lembaga Pemasytaraka

b. Tugas masing-masing dalam struktur di LAPAS

c. Data narapidana (macam, jenis kejahatan, usiagjurttblkng pendd, dlI
d. Data pembina (jumlah, pendidikan, usia, yang peikathpelatinan, dll

e. Data lain yang berkaitan dengan pembinaan narapidan

4. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan isisaldata kualitatif-
kuantitatif. Analisis data adalah proses menyusata dagar dapat ditafsirkan.
Menyusun data berarti menggolongkannya dalam petaa atau kategori. Tanpa
kategorisasi atau klasifikasi data akan tergdios. Tafsiran atau interpretasi artinya
memberikan makna kepada analisis, menjelaskan ptda kategori, mencari
hubungan antara berbagai konsep. Interpretasi raemggykan perspektif atau

pandangan peneliti untuk mendapatkan suatu kedemasil dari penelitian.
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Analisis data kualitatif pada dasarnya data didpsikan berwujud kata-kata
atau kalimat-kalimat, sama sekali tidak melakukangujian melalui rumus-rumus
tertentu. Dengan analisis kualitatif, pengamatapatalilakukan secara rinci dan
mendalam dan memberikan interpretasi secara teoyiing diperlukan untuk
memadukan berbagai macam informasi yang diperokdfingga menjadi satu
kesatuan. Analisis ini dilakukan dengan menggungkamdekatan teorGrounded,
yaitu peneliti mengkonsentrasikan dirinya pada dpskyang rinci tentang sifat/ciri
dari data yang dikumpulkan, sebelum berusaha meilgaa pernyataan-pernyataan
teoritis yang lebih umum (Sanafiah, 1990:108). Datag diperoleh untuk dianalisis
diklasifikasikan menurut kategori informan, sehiaglicapai titik temu antara proses
kegiatan yang dilakukan, pemanfaatan komponen galag dan perubahan perilaku
yang terjadi pada Narapidana.

Analisis ini terdiri atas tiga alur kegiatan yangakiukan terus-menerus
selama penelitian, yaitu; reduksi data, penyajiata ddan penarikan kesimpulan
(Huberman, 1992:16)Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhaan, pengabstrakan, dan tranformasi kiasar” yang muncul dari catatan tertulis
di lapangan.Penyajian data dibatasi pada suatu sajian berupa kumpulan infeirma
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penagsimpulan dan pengambilan
tindakan, yaitu mensistematikan dan menyederhanaifarmasi yang beragam ke
dalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dantisedekingga lebih mudah
dipahami. Penarikan Kesimpulan berasal dari fakta-fakta atau hubungan yang logis.

Kesimpulan terdiri atas kesimpulan utama dan keglamp tambahan. Kesimpulan utama
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bertalian dengan pokok permasalahan. Kesimpularbdhen merupakan uraian tentang
jawaban penulis atas pertanyaan yang diajukan pexadahuluan (Setyowati, 2009: 1).

Digunakannya pendekatan analisis kualitatif iniodohg oleh adanya suatu
kesadaran pragmatis, yaitu kesadaran akan sif&tdan realitas sosial dan dunia
tingkah laku (perilaku) manusia itu sendiri. MertuBanafiah (1990:2) keunikannya
itu bersumber dari hakikat manusia sebagai makpsikis, sosial dan budaya yang
mengaitkan makna dan interpretasi dalam bersikapbegtingkah laku; makna dan
interpretasi itu sendiri dipengaruhi oleh lingkungsosial dan budaya. Kompleks
sistem makna tersebut secara konstan digunakarseséglorang atau kelompok orang
dalam mengorganisasikan segenap sikap dan tingkalmya sehari-hari. Dunia
sosial dan tingkah laku manusia barulah dapat dipalsecara benar apabila peneliti
mampu menarik ‘inferensi’ melalui proses penghayaésthadap sistem makna yang
terstruktur dalam dunia ‘psikis, sosial dan budagahusia pelakunya.

Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengukkgberhasilan dari
penerapan model yang telah dibuat secara kuahtitBérdapat dua hal yang
dianalisis secara kuantitatif, pertama menguji pddan antara narapidana yang
diberi perlakuan dan yang tidak diberi perlakuaduemenguji hubungan-hubungan
yang terjadi berdasarkan data kuantitatif dari hajaan.

Hasilnya dapat menggambarkan perbedaan antara Wwergan yang pernah
mengikuti pembinaan berdasarkan model yang tel@hatlidengan warga binaan
yang tidak mengikuti pembinaan berdasarkan modelg yeelah dibuat. Proses

kegiatan ini disebut dengan metode eksperimeny yaétode yang digunakan untuk
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menguji keampuhan dari produk yang dihasilkan. Daleksperimen diadakan
pengukuran selain kepada kelompok eksperimen jagka xelompok pembanding
atau kelompok kontrol (Syaodih, 2005:167). Untukngrdguan responden yang
dijadikan obyek penelitian, peneliti menggunakamiie Quasi experimental design.
Teknik ini merupakan pengembangan damue Eksperimental Design, yang sulit
dilaksanakan. Desain ini punya kelompok-kelompokapte tidak sepenuhnya
berfungsi untuk mengontrol variabel-variabel luang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen  (Sugiono, 2009:77). Purwanto menjelaskahwa teknik Quasi
experimental design (2007:90) menggunakan kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen diambil secara sengaja oleh penelitukudiperbandingkan. Untuk
pelaksanaan di lapangan penentuannya dimusyawardiekgan pembina.

Pengujian dilakukan untuk uji beda dua rata-ratalifdt perbedaan antara
kelompok yang diberi perlakuan dan kelompok yamigkidiberi perlakuan. Juga
dilihat hubungan-hubungan yang terjadi, yaitu: Hugan pada Warga Binaan yang
diberi perlakuan antara perlakuan buku saku (d@a) dperlakuan ketawakalan,
hubungan pada Warga Binaan yang diberi perlakuaaramperlakuan buku saku
(doa) dan respon warga binaan terhadap kegiatabipaan yang telah diberikan,
hubungan pada Warga Binaan yang diberi perlakusaramperlakuan ketawakalan
dan respon warga binaan terhadap kegiatan pembigaag telah diberikan,
hubungan pada Warga Binaan yang tidak diberi pealakbouku saku (doa) dengan
perilaku ketawakalan. Ukuran yang digunakan mengkgam teori korelasi rank

Sperman (lampiran 3).



124
Hasil dari analisis kuantitatif tersebut dapatdikan rujukan bagi proses
kegiatan pembinaan narapidana berdasarkan mode t@ah dibuat, baik yang
berada di Lembaga Pemasyarakatan Sukamiskin ataupagi lembaga
pemasyarakatan lain secara nasional.

a. Menguji perbedaan antara narapidana yang dibetakp@n dan yang tidak diberi

perlakuan

Analisis perbandingan dua sampel independent dataenk digunakan
dengan tujuan untuk membandingkan dua kelompok datasampel atau subjek
penelitian yang berbeda. Perbedaan yang dilinaiabdantara kelompok perlakuan
dan non perlakuan. Materinya tentang pemberian be#ku (doa) dan tentang
perilaku ketawakalan. Buku saku doa diberikan kepadreka yang diberi perlakuan
dan mereka yang tidak diberi perlakuan. Begitu jteygang perilaku ketawakalan,
diberikan kepada mereka yang diberi perlakuan dameka yang tidak diberi
perlakuan. Perinciannya teknik dan langkah-langkatada pada lampiran 2.
b. Menguji hubungan-hubungan yang terjadi berdasadlksen kuantitatif dari lapangan.

Untuk menguji hubungan yang terjadi, peneliti mangtkan teori Rank
Sperman. Korelasi Rank Spearman digunakan untuk glabhg memiliki skala
sekurang-kurangnya adalah ordinal. Pada analisields) data variable x dan
variable y diukur dalam bentuk ranking. Analisisddasi Rank Spearman juga dapat
mengukur data dalam bentuk skor (berkala minimedrial) yang dikoversikan ke

dalam bentuk ranking. Rinciannya pada lampiran 3.
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Tahapan penelitian disajikan dalam bentuk desaielfi@n:

5. Kesimpulan dan Rekomendasi

1.Latarbelakang dan
PerumusaMasalal

2.Kajian Teoritis: Teori Tindakan

(Khazanah Pengetahuan IImiahI

¢ Uji beda dua rata-rata,
hubungan-hubungan
dari materi kegiatan

* Respon WBP terhadap
kegiatan yang
dilaksanakan

* Observasi dan
wawancara terhadap
hasil uji coba lapangan

4

sosial, teori pekerjaan sosial,
teori perilaku, konsep tawakal

3.Metode Penelitian:
R&D Modifikasi
Analisis kualitatitkuantitatif

v

4.Pengumpulan dan Pengolahan Ddta

Mempraktekan/uji
model yang sudah
dibuat di lapangan

Pembahasan (Analisis Data)

a. Sistem pembinaan, b.
Sistem material, non material,
dan lingkungan yang
kondusif, c. Sistem personal.

Kekuatan dan Kelemahan;
Peluang dan Ancaman
(Analisis SWOT)

Menyusun
Model Pengembangaribinaa
Ketawakalan Narapidana
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Desain gambar di atas dapat dijelaskan secaraatisgkagai berikut:
Tahap pertama, peneliti mengungkapkan latar belakang masalah dan
perumusan masalah, sekaligus dengan pertanyaalitipand ahapkedua, peneliti
menentukan teori-teori yang tepat, seperti teadakan sosial, teori fungsional, teori
perilaku, teori pekerjaan sosial, teori berkaitaenghn tawakal dan lain-lain.
Selanjutnya peneliti mengungkap konsep tawakalgalenndikatornya; Berusaha
maksimal; Pasrah kepada Allah; dan Keyakinan Tatkam menolong. Tahdeatiga,
peneliti menentukan metode penelitian yang tepatiuymetode Penelitian dan
Pengembangan yang dimodifikasi, dengan analisidit&iila sekaligus dengan
langkah-langkah penelitiannya. Tahkgempat, peneliti mengumpulkan, mengolah
dan menganalisis data, dengan menggunakan teksénasi, wawancara, dan dari
data-data yang sudah ada, yaitu dari hasil peaelibrang lain, jurnal, buku-buku
yang berkaitan dengan permasalahan penelitianp ayahg ada di Lembaga
Pemasyarakatan. Selanjutnya peneliti menjawab rpe@m penelitian dengan
menggunakan analisis data kualitatif-kuantitatiihggabertumpu pada pertanyaan
penelitian yang diajukan. Tiga pertanyaan penalitexrsebut yaitu: alentang pola
pembinaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatamm@kika Bandung; terdiri
atas, 1) Sistem pembinaan, 2) Sistem material, material, dan lingkungan yang
kondusif, 3) Sistem personal, 4) Tentang kekuatam leelemahan sekaligus peluang
dan ancaman pada pola pembinaan yang berlaku dbagsmpemasyarakatan, b.
Tentang penyusunan model kegiatan pembinaan ketdavelgang tepat berdasarkan

pada realitas kebutuhan di lapangan, c. Penerapdelmang telah dibuat (uji model)
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di lapangan. Tahagkelima menarik kesimpulan dan rekomendasi. Hasil dari
kesimpulan tersebut dapat dijadikan khazanah pahgeh ilmiah bagi yang mau
menggunakannya dan dapat dijadikan dasar untularkagioritis bagi para peneliti

berikutnya.



